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INTISARI 

PROGRAM PENGEMBANGAN KOMPETENSI PUSTAKAWAN  

DI DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN  

KABUPATEN GUNUNG KIDUL 

 

Nur Istikomah 

16140014 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Program Pengembangan 

Kompetensi Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Gunung Kidul. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan observasi terus terang atau 

tersamar, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Teknik penentuan 

informan menggunakan pusposive sampling. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan teori Miles dan Hubermen , yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpuan. Uji keabsahan data dalam penelitian 

ini menggunakan uji kredibilitas yang meliputi: perpanjangan pengamatan, 

triangulasi, dan membercheck. Uji transferability, uji depenability, dan uji 

confirmability. Hasil penelitian yaitu; (1) Program Pengembangan Kompetensi 

Pustakawan dibagi menjadi dua yaitu pengembangan secara formal dan 

informal. Pengembangan secara formal berupa: diklat, bimtek, worksop, 

seminar, organisasi profesi, lomba pustakawan berprestasi dan wilayah binaan 

untuk pustakawan. Sedangkan pengembangan kompetensi pustakawan secara 

informal meliputi : menjadi narasumber atau pembicara, koordinasi sesama 

pustakawan, networking, dan relationship. (2) faktor pendukung dalam 

pelaksanaan program pengembangan kompetensi pustakawan diantaranya: 

motivasi dalam diri pustakawan itu sendiri serta dukungan penuh dari pihak 

dinas dan Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gunung 

Kidul. Sedangkan faktor penghambat yang perlu menjadi perhatian khusus 

yakni terkait dengan anggaran dana untuk pengembangan kompetensi 

pustakawan dan pembatasan kuota dalam sebuah kegiatan. Saran yang ingin 

diberikan untuk Program Pengembangan Kompetensi Pustakawan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gunung Kidul ialah memaksimalkan 

anggaran yang dimiliki untuk pengemangan kompetensi pustakawan dengan 

lebih selektif memilih kegiatan pengembangan yang akan dilakukan. Serta 

bagi pustakawan yang berkesempatan mengikuti kegiatan diklat, seminar, 

workshop, bimbingan teknis maupun pengembangan kompetensi lainnya 

dapat sharing mengenai ilmu dan pengetahuan yang didapatkan kepada 

pustakawan yang lain. 

 

Kata Kunci : Program, Pengembangan, Kompetensi Pustakawan 
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ABSTRACT 

LIBRARIAN COMPETENCE DEVELOPMENT PROGRAM 

IN THE DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN  

KABUPATEN GUNUNG KIDUL 

 

Nur Istikomah 

16140014 

This study aims to determine the programs of developing the competence of 

librarians at the Office of the Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Gunung Kidul. This research uses descriptive qualitative method. Methods of data 

collection using frank or covert observation, semi-structured interviews, and 

documentation. The technique of determining the informants used purposive 

sampling. The data analysis technique in this study uses the theory of Miles and 

Hubermen, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

Test the validity of the data in this study using a credibility test which includes: 

extension of observation, triangulation, and member check. Transferability test, 

depenability test, and confirmability test. The research results are; (1) The 

librarian competency development program is divided into two, namely formal 

and informal development. Formal development is in the form of: training, 

technical guidance, workshops, seminars, professional organizations, competitions 

for outstanding librarians and fostered areas for librarians. Meanwhile, informal 

librarian competency development includes: being a resource person or speaker, 

coordinating fellow librarians, networking, and relationships. (2) supporting 

factors in the implementation of librarian competency development program 

include: motivation within the librarian itself and full support from the service and 

the Head of the Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gunung Kidul 

Service. While the inhibiting factors that need special attention are related to the 

budget for developing the competence of librarians and limiting quotas in an 

activity. The suggestion to be given for the program of developing the 

competence of librarians at the Office of the Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Gunung Kidul is to maximize the available budget for developing the 

competence of librarians by being more selective in choosing the development 

activities to be carried out. And for librarians who have the opportunity to take 

part in training activities, seminars, workshops, technical guidance and other 

competency development, they can share their knowledge and knowledge with 

other librarians. 

Keywords: Program, Development, Librarian competence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 menjelaskan bahwa perpustakaan 

merupakan institusi pengelola informasi yang memiliki fungsi sebagai tempat 

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi. Perpustakaan bertujuan 

untuk memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran 

membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dengan penyelenggaraan berdasarkan asas pembelajaran 

sepanjang hayat (Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007, 2007). 

 Penyelenggaraan perpustakaan dengan tata kelola yang  baik tidak lepas dari 

peran pustakawan di dalamnya, pustakawan merupakan sumber daya yang 

menjadi unsur utama keberhasilan sebuah perpustakaan. Sejalan dengan Lima 

Hukum Ilmu Perpustakaan atau Five Laws of Library Science yang dikemukakan 

oleh S.R Ranganathan (1931) salah satunya mengatakan bahwa perpustakaan 

adalah organisme yang tumbuh atau library is the growing organism. 

Perpustakaan sebagai institusi yang tumbuh dan berkembang mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan menuntut pustakawan selalu membina diri dan 

meningkatkan kompetensi. 

   Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) menyebutkan 

bahwa kompetensi adalah pernyataan tentang bagaimana seseorang dapat 

mendemonstrasikan: keterampilan, pengetahuan, dan sikapnya ditempat kerja 

sesuai standar industri atau sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan oleh tempat 
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kerja. Pustakawan sebagai profesi sekurang-kurangnya harus memiliki 

kompetensi profesional dan kompetensi personal. Kompetensi profesional 

mencakup penguasaan ilmu pengetahuan, keahlian, dan sikap kerja. Kompetensi 

personal mencakup aspek kepribadian dan interaksi sosial (Undang-Undang 

Nomor 24 Tahun 2014, 2014) 

 Pustakawan memiliki peran yang programs dalam pengembangan 

perpustakaan, sebab pustakawan merupakan inti dari seluruh sistem yang 

dirancang, metode yang diterapkan, dan teknologi yang digunakan. Oleh karena 

itu, menjadi penting untuk mengembangkan pustakawan. Pustakawan harus 

dikembangkan dan ditingkatkan kompetensinya guna meningkatkan produktivitas 

dan kinerja pustakawan. Menurut Lasa kinerja merupakan pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan perencanaan programs dan operasional organisasi, 

lembaga, maupun perpustakaan oleh seseorang atau kelompok secara kuantitas 

maupun kualitas sesuai tugas, kewajiban dan tanggung jawab yang tidak 

melanggar ketentuan hukum, etika, dan moral. Kinerja merefleksikan seberapa 

baik pustakawan memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan. Dalam pengembangan 

kompetensi mensyaratkan bahwa pustakawan wajib meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilannya sehingga memberikan hasil dan mutu kerja yang berbobot 

(Lasa, 2017, hlm. 179). 

 Masalah pengembangan kompetensi pustakawan menjadi sebuah  tantangan 

mengingat realitas waktu yang dimiliki pustakawan habis tersita untuk 

mengerjakan perkerjaan rutinnya, sehingga kurang memiliki waktu untuk 

mengembangkan kemampuan diri dan kurang dalam penguasaan teknologi 
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informasi. Selain itu, pustakawan sering terjebak dalam zona nyaman dalam 

kemauan diri untuk mengembangkan kompetensi dan merasa puas dengan apa 

yang sudah dilakukannya selama ini. Sedangkan, untuk mendukung terciptanya 

layanan prima dan sesuai dengan tuntutan kebutuhan pengguna menjadi tantangan 

tersendiri untuk pustakawan yang harus diatasi melalui manajemen perpustakaan 

yang dikelola secara profesional. 

 Melihat tantangan masa depan, peluang yang ada maupun masalah yang 

dihadapi oleh pustakawan, maka Tjitropranoto dalam Hartono menjelaskan 

kualitas pustakawan yang diharapkan  memiliki : kemampuan untuk berorientasi 

kepada keperluan pemakai perpustakaan, kemampuan berkomunikasi, 

kemampuan teknis dibidang perpustakaan, dapat berbahasa asing khususnya 

Bahasa Inggris terutama untuk mempermudah berhubungan dengan dunia 

internasional, kemampuan mengembangkan teknik dan prosedur kerja di bidang 

perpustakaan, mampu memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

tenologi untuk keperluan pengembangan perpustakaan, serta mampu 

melaksanakan penelitian di bidang perpustakaan, dokumentasi, dan informasi 

secara mandiri (Hartono, 2016, hlm. 21). Pengembangan kompetensi pustakawan 

akan sangat berdampak terhadap kemajuan perpustakaan, salah satu perpustakaan 

yang memiliki program dalam pengembangan kompetensi pustakawan adalah 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gunung Kidul. 

  Dimuat dalam web https://dpk.gunungkidulkab.go.id/berita-

737/penerimaan-sertifikat-akreditasi-perpustakaan-dinas-perpustakaan-dan-

kearsipan-kabupaten-gunungkidul.html Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

https://dpk.gunungkidulkab.go.id/berita-737/penerimaan-sertifikat-akreditasi-perpustakaan-dinas-perpustakaan-dan-kearsipan-kabupaten-gunungkidul.html
https://dpk.gunungkidulkab.go.id/berita-737/penerimaan-sertifikat-akreditasi-perpustakaan-dinas-perpustakaan-dan-kearsipan-kabupaten-gunungkidul.html
https://dpk.gunungkidulkab.go.id/berita-737/penerimaan-sertifikat-akreditasi-perpustakaan-dinas-perpustakaan-dan-kearsipan-kabupaten-gunungkidul.html
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Kabupaten Gunung Kidul merupakan salah satu perpustakaan daerah yang 

terakreditasi A. Akreditasi ini merupakan penilaian perpustakaan dengan standar 

nasional yang menyeluruh untuk melakukan pengukuran kinerja perpustakaan 

baik dari segi fisik, kegiatan, maupun sumber daya manusianya. Faktor terpenting 

dalam perbaikan suatu instansi atau perpustakaan adalah pada sumber daya 

manusia, keberhasilan dalam memanage seluruh sumber daya yang ada di 

perpustakaan yang nantinya akan memberikan dampak positif untuk 

perkembangan sebuah perpustakaan. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada Hari Rabu 29 Juli 

2020 bersama Bapak Kepala Dinas Drs. Ali Ridlo, M.M menjelaskan bahwa 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gunung Kidul mengelola berbagai 

jenis koleksi dan melayani pengguna serta sudah menerapkan teknologi informasi 

dalam pelaksanaannya. Perpustakaan tidak hanya menyediakan layanan tempat 

untuk membaca buku saja tetapi juga mengadakan program transformasi 

perpustakaan berbasis inklusi sosial atau tempat berkegiatan masyarakat yang 

dapat meningkatkan taraf hidup. Dalam melakukan pelayanan tersebut, tentunya 

perpustakaan menginginkan pelayanan yang terbaik bagi pemustaka. Untuk 

menghasilkan pelayanan yang baik salah satu faktor pendukungnya adalah 

memiliki pustakawan yang kompeten. Dinas Perpustakaan dan Kerasipan 

Kabupaten Gunung Kidul selalu berupaya meningkatkan kompetensi pustakawan 

untuk meningkatkan kualitas layanan serta menjawab kebutuhan dari para 

pengguna perpustakaan. Dengan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 
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melakukan penelitian dengan judul “Program Pengembangan Kompetensi 

Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gunung Kidul”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah untuk 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Program Pengembangan Kompetensi Pustakawan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gunung Kidul ? 

2. Apa saja faktor yang menghambat dan mendukung Program 

Pengembangan Kompetensi Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Gunung Kidul ? 

1.3 Fokus Penelitian 

 Berdasarkan judul penelitian “Program Pengembangan Kompetensi 

Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gunung Kidul” 

maka perlu ada batasan ruang lingkup kajian, agar pembahasan lebih terarah. 

Pembatasan dalam penelitian ini membatasi ruang lingkup penelitian pada 

masalah bagaimana Program Pengembangan Kompetensi Pustakawan yang 

dilakukan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Bagaimana Program Pengembangan Kompetensi Pustakawan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gunung Kidul. 

2. Apa saja faktor yang menghambat dan mendukung Program 

Pengembangan Kompetensi Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Gunung Kidul. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat antara lain: 

1. Secara Teoritis 

 Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan terkait dengan 

Program Pengembangan Kompetensi Pustakawan di perpustakaan. 

2. Secara Praktis 

 Sebagai bahan masukan dalam pengembangan kompetensi 

pustakawan perpustakaan. 

1.6 Sistematika Pembahasan 

Laporan  penelitian  dalam  bentuk  skripsi  ini  disusun  berdasarkan 

sistematika penelitian sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan. Menguraikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Membahas tentang 

tinjauan pustaka dan landasan teori. 

BAB III Metode Penelitian. Membahas tentang jenis penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, informan penelitian, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji 

keabsahan data. 

BAB IV Pembahasan. Membahas tentang gambaran umum lokasi 

penelitian dan pembahasan mengenai hasil penelitian. 

Bab V Penutup, berisi simpulan dan saran dari hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya dapat 

diketahui bahwa Program Pengembangan Kompetensi Pustakawan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gunung Kidul dibagi menjadi dua yaitu 

pengembangan secara formal dan informal. Pengembangan secara formal berupa: 

diklat, bimtek, worksop, seminar, organisasi profesi, lomba pustakawan 

berprestasi dan wilayah binaan untuk pustakawan. Sedangkan pengembangan 

kompetensi pustakawan secara informal meliputi : menjadi narasumber atau 

pembicara, koordinasi sesama pustakawan, networking, dan relationship.  

 Selain kegiatan-kegiatan tersebut diatas, terdapat faktor pendukung dalam 

pelaksanaan pengembangan kompetensi pustakawan diantaranya: motivasi dalam 

diri pustakawan itu sendiri serta dukungan penuh dari pihak dinas dan Kepala 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gunung Kidul. Disisi lain dalam 

proses pengembangan kompetensi pustakawan terdapat faktor penghambat yang 

perlu menjadi perhatian khusus yakni terkait dengan anggaran dana untuk 

pengembangan kompetensi pustakawan dan pembatasan kuota dalam sebuah 

kegiatan. 
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Pengembangan kompetensi merupakan sebuah tuntutan bagi pustakawan guna 

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki. Pelaksanaan pengembangan 

kompetensi ini tidak dilakukan hanya sekali waktu, namun perlu dilakukan secara 

terus menerus dan berkelanjutan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan layanan 

perpustakaan dan mewujudkan visi misi yang dimiliki oleh Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Gunung Kidul. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Memaksimalkan anggaran yang dimiliki untuk pengembangan kompetensi 

pustakawan dengan lebih selektif memilih kegiatan pengembangan yang 

akan dilakukan. 

2. Bagi pustakawan yang berkesempatan mengikuti kegiatan diklat, seminar, 

workshop, bimbingan teknis maupun pengembangan kompetensi lainnya 

dapat sharing mengenai ilmu dan pengetahuan yang didapatkan kepada 

pustakawan yang lain. 

3. Kegiatan program pengembangan yang sudah dilakukan oleh dinas saat ini 

bisa diteruskan dan dimaksimalkan untuk kedepannya. Selain program 

tersebut bisa ditambah dan direvisi secara berkala sesuai dengan 

perkembangan zaman. 
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